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Abstrak

Pcmcntasan 3α″θηg Bttα″″α Gιル adalah waristt leluhur yang sampai saatini masih

terus dilestankankeberadaamya Karenamengandung f1losoflreligiusyang mcnggalnbttkan

sifat dari pada Sang Hyang Widhi Wasa yang ddalln hd ini unsur助
“
電 dan Rα4」α dalarn

Cα
:ο
″″αtt disebut sebagtt llnsllF dualistik ce五 ta berperan sebagd cikal yttgi平 響,mampu

mcncipttal kchidupan apa saia tCrlnasuk llmtt manusia,sc,ingga kChiduptt apapぃ yang

mbuhbeFkembangbaikskalamaupllnnishlascmuaitubcratt drarillnsIIIryangolmakSudkan

untuk mereralisasi rasa syukur dan scmbah suJud kita kepada ke dua unsur tOFSebut.β α″οtg

Bみα′αrα G`″ dalam二多 sαわ乃αAFi″ mCrupakanbentukkcyakinanmasyttat yangmcIIIllliki

ingsi ncgatifschingga te― Jud kedarnaian dan kese」 ahteran inasyarakat di Desa pakraman

Akah sampai saatini.Nilai pendidikan yang tcrkandllng dalaln pemcntasall Bα 17o″gβ力αFarα

Gι
`力

tcrkait dengan Nttsみ ら乃αR瓶たmねra lain― nil激 pcndidikallrcligus,nilai pendidiК

`m Senibuda.ya,nilai pendidikan sosial,mcnlpaktt trdisi dan rasa kcbcrsalnaan yang crat dengan

adanya pemelltasan3α″θなBあα′α″α Gθルininalnlllldidalalunyajugaharustertls dilestankan

tcrkaitdenganttuanpementasannyayaituuntukmcnctralisirsegalakekmtannegatif

Kata Kunci:Filosofl Religius,dalam Sasο 滋力α
“
Bhatara BarcDng Gede

1.1 Latar Belakang
Pulau Bali merupakan pulau yangkaya

akanhasil karyadan nilai-nilai budaya sebagai
pervrujudan dari pada cipta, rasa dan karsa
manusia dalam hidup bermasyarakat. Hal ini
dapat dirasakan oleh setiap orang yang
berkunjung ke daerah Bali. Adapwr wujud dari
kekayaan yang paling mempesona dan
terbesar diseluruh wilayah pulau Bali serta
dapat memberikan inspirasi yang segar dan
dapat berkesan pada setiap pengunjungnya,
seperti aktifitas seni dari masyarakat Bali yang

di jiwai oleh nilai-nilai budaya bali. Dengan
demikian aktifitas seni dan nilai-nilai budava

merupaki.u sub srstem dari keseluruhan hindu
bermasyarakat yang rnencerminkan ke
pribadian mas,varakat Bali dengan bernafaskan
AgamaHindu.

Melihat hubungan manusia dengan
'fuhan atau Ida Sang Hyang Widhi Wasa itu
dari sudut p andang Kebt rdayaan. "kebudayazrn

adalah suatu bentuk aktifitas manusia berupa
penilaian alzun sekitar yang melingkupi dir"i

sendiri dan merupakan penjelmaan budi
manusia yang tersusun didalam suatu pola
tertentu.
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Dalam buku kebudayaan mentalitas dan

pembangunan disebutkan bahwa "kebudayaan

memiliki tujuh unsur yaitu: (1) Bahasa dan

upacara keag aff:rlan1(2) sistem organisasi dan

kemasyarakatan, (3) system pengetahuan, (4)

bahasa, (5) Kesenian, (6) Sistem rnata
pencaharian dan (7) Sistem teknologi dan

peralatan". (Koentj araningrat, 1982:02).

Dari pendapat di atas dapat dijelaskan
bahwa ke tujuh unsur tersebut terdapat
kebudayaan Bali yang harus di pertahantrran

dari zaman k e zaffrarLsampai sekarang, karena

konsep ini dihubungkan dengan keberadaa

Agama Hindu sebagai nafasnya. Salah satu

usur kebudayaan terpenting dalam proses

pelaksanaan Yadnya yaitu unsur kesenian.

Kesenian Bali dengan segala bentunya
mempunyai banyak variasi sesuai dengan

ugkapan dan selera masyarakat pendukung

nya, namun tetap menunjukkan corak serta

identitas kesenian Bali yang berbau religius
mauprm yang tergolong profane. Cabang seni

yang berbau religius urituk kepentingan
hiburan atau balih-balihan.

Kesenian bali merupakan ekspresi j iwa
seni masyarakat Bali yang didalarnnyaterkait
oleh nilai-nilai budaya dan nilai sosial. lainnya
yang ada di Bali. Walaupun fakta arus
globalisasi, khususnya dampak dari per
kembangan bisnis pariwisata berpengaruh

terhadap kehidupan khususnya gaya hidup
masyarakat Bali. Namun masyarakat Bali
sampai detik ini masihtetap sanggupmenjaga

kekayaankebudayaan.
Seperti halnya dengan desa-desa

palcraman lainnya yang terdapat di Bali, desa

prakaman akah juga memiliki salah satu

peninggalanatau warisan seni budaya yang

sampai saat ini masih sangat dipercayakan oleh

masyarakat desa pekrama akah secara turun
temurun yaitu kekuatan (Saktinya) Barong
atau sering disehut dengan istilah Bhatara
Gede. Barong Bhatara Gede ini berwujud
sangat menyeramkan, dengan Prerai yang

berwarna putlh (Petak) Barong Bhatara Gede

iru disungsung di pekoleman Bhatara Gede

di desapakramanAkah. Barong Bhatara Gede

akanMedal atau pentas yaitu pada perayaan

Ngusaba Nini yang di laksanakan tepatnya

pada hari pumam4sasih kedas a (P urama sasilt

kedasa).

Mendengar nama Barong Pastilah
disertai dengan Rangda. Mendengar nama

Barong dan Rangdotitrtbil,kesan keramat dan

sakral, serta tersirat kesaktiannya terhadap dua

mahluk yang secara universal sifatnya
bertentangan dan memiliki unsur yang

berbeda. Adapun sosok Barong merupakan

lambang Purusa dan Rangda lambang
Pradana. Dimana kedua unsur tersebut bila
disatukan diyakini dapat memberikan
keselamatan, kesejahteraan dan kerahayuan

bagi masyarakat penyungsungan j ika dikaitkan

seperti pada cerita Caloryarang dua sosok ini
adalah merupakan simbol dari Rwa Bhineda

dimana Barong adalah sosok kebenaran /
Dharma dan Rangda adalah simbol sosok

kejahatan atan Adharma, dvakekuatan yang

bertentangan namun selalu menjadi satu.

Terlepas dari itu, maka keberadaan

Barong Bhatara Gede dar. Rangda di Desa

pakraman Akah ini merupakan sebuah
Pralingga yang bersifat magis dan religius
sehingga simbul BarongBhatqra Gede dan

Rangda sangat diagungkan, dipuja, dan

diyakini mampu memberikan keselamatan,

kesejahteraan bagi rnasyarakat desa P alcraman

**'rorong 
Bhatara G)ede merupakan

penanggalan dat'' Ida Sang Hyang Wdhi Wasa

yang dij adikan sandaran terakhir bila menemui

masalah yangtidak dapat dipecahkan dengan

akal dan rasio seperti gejala-gejala berupa

serangan hama, penyakit, Grubug.Yang dulu
pernahterjadi di DesaPalcraman Akatr" Oleh

karena, itu dari aspek religius Barartg Bhatara

Gede inilahdiyakini dapat dijadikan sebagai

implementasi penolak Bala atau sebagai
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kCku,tan yang dapat digunakan untuk
mcngust mcnctralisirkckuatanncgatifyang

m"ggallggu kchidllpan manusia khususnya

masyarakat di Deζ a Pα″α″α″Akah.
Sёhubungandcnganhttterscbutsttauh

ini bclum dapat dipctik hfOrrnasi yang pasti

tcntang bagaillnana Bcntuk,Fllngsi dan Nilai

pendidikanpcmcntasanβα
“
θ4gB72α′arα Gαた

dalarn Nttsα みαvガ di desaPαルα
“
α″Akah,

Kccamatan Klungkung,Kabupaten Klung
kung dil■ 狙a pe血entasan Barο ″g Bttα′αrα

Gθルjugamcrupakanscbuttmstlrkesenian

yanghtts dapat dilcstankan kcbcradaannya

disamping sebagai mcdia dalaFn llnCnghubug

ktt di五 dCngan ldα

`b″

g/ぅ力″g″76物ノ閾 sα

dan juga dinilai sebag五 aspek bcndtt y額 lg

尊cmiliki nilai sakral dankcrarnat.Mcngingat

hal tcrscbut,maka dari itu pcrlu diadakan

penelitittlebihjauhmengcndBcnt泳 ちFungsi
dal Nilai pendidikan pcmcnlaSan Bα

“
燿g

助α′α″ααル d4amttabttα Ⅳ

“

ちschintta
judulini sangttmcnariktlntuk dttat ditcliti.

1.2 Ru血usan masalah

Berdasarkan lattt belakang sebagai

mana tcrurai di atas dapat dikemukakan

rlmusan inttalah scbagai bcrikut:

1.Bagaimana Bentuk pemcntasan
BαrO″gB力αね廻 Gθル dalarn蛇

“
Sabttα ハriη j

di Dcsa Pαレθ″αtt Aょah?
2.Apa Fungsi p9mentasan Bα rο″g

B力α′α″ &ル ddarn Httsα みαM″J di Dcsa
乃 ″α″ク Akah?

3. Nilai Pcndidikan apa stta yang
terkandung dalam pcmentasan 3α

rο″g
B力α

`α

″α Gθル pdiNがsαみみα Mali di Dcsa
Pαん“α

“
α″Akah?

1.3  Tujuan Penelitiall

Mcnetapkan tttuan dalam suatu
kegiatan sangatlah pcnting.Kegiatan apapun

yan3 dlよ献鑢jibtanpadsertd呵 uan dap江
dipanda五蒼sebagai motiVator dalam pen
capaian suttu ttuall.Bcrdasarkm Ftmutan

masalah di atas, peneletian karyatulis ilmiah
sudah tentu memiliki suatu tujuan yang hendak
dicapai.Tujuan penelitian ini meliputi dua
tujuan pokok yaitu tujuan yang bersifat umum
dan tujuan yang bersifat khusus.

1.3. I Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan

untuk memperoieh gambaran yang jelas dan
informasi yang akurattentang Bentuk, Fungsi
dan Nilai Pendidikan pementasan Barong
Bhataro Gede dalarnNgusabhaNini di Desa
Pakraman Akah Kecamatan Klungkung,
Kabupaten Klungkung, sehingga dengan
demikian kita akan memperoleh gambaran
yang jelas tentang Bentuk, Fungsi dan Nilai
Psndidikan yang terkandung dalam pementas
an Barong Bhatara Gede sehingga,
masyarakat memiliki gambaran yang jelas
tentang pemahaman Barong Bhataro Gede
yangmereka lakukan pada Ngusabha Nini di
L) esa P alrraman Akah Kecamatan Klungkung,
KabupatenKlungkung.

1. 3.2 Tujuan Khusus
Penelitian ini secara khusus bertujuan

untuk menggali atau mengkaji lebih dalam
tentang Benhrk, Fungsi dan Nilai pendidikan
pementasan Barong Bhatara Gede dalanl
Ngusaba Nini di Desa pakramanAkah yang
dij abarkan sebagai berikut :

I . Untuk Mengetahui bagaimana Bentuk
pementasan Bharong Bhatara Gede dalam
Ngusaba Nini diDesapakraman Akah.

2. Untuk mengetahui Fungsi pemen
tasan Barong Bhatara Gede dalanNgu saba
Nini diDesa Palcraman Akah.

" 3. Untuk megetahui Nilai pendidikan
pementasan Barong Bhatara Gede dalam
Ngusaba Nini diDesa palcramin Akah-

l. 4 Manfaat Penelitian
Segala bentuk kegiatan yang dilakuhan

secara sadar dan terarah pastilah mempuyai
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suatutttuttyangjelas agardapttdiftlngsikan

dtt bergllna bagi masyarakat.Dcmikianjuga

dalam penclitian ini diharapkan dapat

Эellllanfaat sccaia tcoritis dan praktis.

1.4.l ⅣIanfaat Teorotis

Hasil pcnclitian diharapkan dapat

membe五kan inお masiyallglcngkapdanjel益

tentallg kcbctadaan 3α rθηg Bttα′α/α G`グι di

desa Pαたrα″α′ノヘkah,schingga dari hasil

pcnelitian ini dapat digunakan scbagai sumber

inspirasi dan inお rmasi serta stlnlbcr ttukan

untuk lnencliti aspek― aspek lain dari Bcntuk,

Fungsi dan卜rilai pcndidikan pellrlcntasa11

Bα″θttg dalarn pelaksanaan upacara
keagamaan yang ada di、vilayah pulau Bali

lainnya.

1.4.2 Ⅳlanfaat Praktis

Hasil pcnclitian di harapkan lnampu

mengungkapkan tabir dan rniste五 kebcradaan

3α″θηg βttα′α″α Gθグθ yang ada di Dcsa
Pα″αttα′Aktth.schingga dapat digunakan

scbagai pcgangan dan pertuniuk di dalam

menata aktivitas sosial kcagamaan scrta

aktivitas sosial kcmasyarakatan.Artinya lain

baik pcranan masyarakat mengcnai kc
beradttn 3α 7で,″gノ 9'りα′α″α(3θグθ tidよ hanva

dipahttni sebagai bcnda keramat,namtlnjliga

mcrupakan scsuatu yang sarlgat disakralkan.

Melalui pcnelitian ini ingsi Grlgθ ″

『
νwθη bisa terkikis dcngan pencmuan

kcgunaan lainllya, schingga berkclllbang

sampai IIlcdia penccrahan kehidllpan ber

lllasyaFakat yang bcrsifat dinalllis. Tanpa

adanya proses pcllclitiall inanfaat dan n3akna

kcberadaall dall makna kcberadaan iBα ″θ″g

Bttθ′α″θ(,θごθ hallya akan di pahami scbagai

benda budaya yang sttal scmata. Dcngan

pcnclitian ini akan ditemukan mengcnai

bcntuk, ingsi, dan nilai lain baik dalam

kontcks tlFlacara kcagttaan,ll13upun dalalll

よtivitas k‐ chidupan sosial lainnya yang lebih

bcrmakna secara spiritual maupun sosial

budaya scrta membcntcngi kehidupan
masyarakat Desa Pα

'レ

α″α′Akah di masa

yang akan datang.

2.l Kaliatt Pustaka

.   Tulisan tcntang sctFll khususnyaβ α″ο″g

banyakterdapat banyaktcrdapat dalalln buku‐

buku bacaan,m4alah「 maialah,tOkO― toko

bttudanmedia銀よ lainya.Adapunbcbcrapa

pustaka utama yang dipandang sangat tepat

untuk diiadikan sebagai bahan acuan dalam

pcnelitian ini,adapun bcberapapu♯ aka yang

dipakai.

Menllrut I Wayan Dibia pada tahun

1979,dalallnbukuyangbc]udul sinopsis Bali

yang mcnycbutkan bah、 va fungsi dapat

dibedakan mcnJadi tiga bagian yaitu;(1)

Bcrhngsi scbagtt sarana upacara(物 り,(2)

Bcrhngsi sebagai sarana penginng upacara

Cθらαめ,(3)Bclmgds,bagaihibllrttCα J滋一

みαJJ力α″).

NIlenmtヽ、J.S Poerwadarminta,pada

tahu1 1984,dalalnbukuyallgbcttudulKamus

Umllm Bahasa lndoncsia yang mcttelaSkan

bahwa adalah gcrakan anggota baCan,yang

bermain biasanya diiringi musik atau
gambclan,danjuga adalab llngkapan nild―

nilai keluhuran yang diekspresikan mclalui

gerak anggota tubuh, sikap dan watak

discsuaikan dcngantema,lШ ngsi danlnanfaat

tcrscbut,yang mcmpunyai hubungan serta

meibawa pengaruh positif terhadap
kchidupan berlnasyaraktt dan kc“ dupan di

alam scmcsta scbagd llngkapan rasa βみα″
kchadapan渤 助電夏″喀 所″J″asα .

卜〔enurut lda Komang Wimata,pada

tahun 2004,dalam buku yallg bcr」udul Bahall

村arRingkasanMttaKuliah Scni Sakrdyang

menycbutkanbebcrapa seperti;(1)物 Ly血
suci keagamaan yang khusus digunakan

sebagai pelaksanaan upacara kcagamaan

SαεrιグRθ′なJas)(2)3θ みα′′(Cθ″″θガαJ

助 4`ι),v血 盪ゞ gb∝ingsi sebagal pengirlng

dan pelcngkap upacara,(3)βα′J乃―わαιFttα″
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(助のJarDα″θ′),yaltu yang ingsinya sebagバ

hibllran.

ⅣIenunt Iヽlade Bandetn,pada tahun

1982,dalarnbukuyangbcludulSinopsis Bali

mttebutkanjenisjedsbarong,"s'l dengan

bcntuk 3α
“
慇 di Bali ttcmilikibcntukyang

bervanasi antara Bα ″ο■s yang Satu dengan
3α″ο″g yang laillnya.Hd ini discsuaikan

dengan kFeatiVitas scnilnan Bali dengan

imttinasainya Serta kcbebasannya dalam

mcnciptakan bcrbagai corak dan gaya seni,

adapun jenisleniS Bα Ю72g di Bali adalah

sebagai berikut:(a)3α″ο4g Brν′
"L (b)

Bα rθ″g ttα′グγ″gJ(c)βα″ο″g Dα wα4g―

dttαη&(d)βα
“

″gβ Fas‐3′αsα′,(c)βα
“
4g

S?αんkcmudian adapun髭 ″″gyang diakl■

bedua(→ Bα″電κθt(b)Bα″ηg Bαηg肋み

(C)3α「●認g∠∫
“

.

4ゝenumt Sriノ ぃヽ″ati,pada tahun 2007,

dalalnbttuyangbellldullJPacaraNgusabha

mcnyebutkan bttwaドysαわあα berasal dari

bahasa sansckcrta,dcngan akar kata 5t、 αッの/

しケs働レα,dalaln bahasajaWalttno dan dalal■
bahasaBdimeniadika餞 訥αみ乃αttpsα bヵの
atau Pθ力♂″sαらααη,yang berarti pesta ratau
pcnJallntlan.

NIlcnurut Ketut Ginarsa,pada tahun

1971,bukuyangbe」 udul Ddarn Prasasti Bali

dan Kcsustraan Kuno dan Profan dalam

Bidang menyebutkan bahWa Bali telah
mcngangkat bcrbagd jenis,siktt dan gerak

dari beFmaCalrn‐macam sllmbcr yang mana

gerak― gerak itu digabungkan schingga

tC―Judlah yang sangat unik,harlnonis dan
lnenunJman nilai cstetisbagi masyttak江 .

McnumtI Nyom祖 助 ayus,pada tahlln

1979,buku yang bettudul Teori Bali yaitu

mcnycbukan b』 hヽ″a dilihat dari karaktetta

scmua Bali dapat dibagi mcttadi dua
kelolnpokyaitu;(⇒ Putra,ymg meliputi putra

kcras atau gagah dan Putra rnanis atau halus,

①)PutriyangmcliputiputrikerasNaSarldan
putri halus,manis(姥 |″aFν).Atas dasar
koreograinyaseluruhan Bali yangada,d4pat

dibagi me■ adi tiga yaitu;(⇒ Tradisional

“

7αS'た レα″力″α′),(b)keiakyttan,(C)
hcasl baru.

ⅣlcnumtI Nyoman Yoga Scgara,pada

tahun 2000,buku yang beriudul lИCngcnal

Bαrοηg dan Rα 4gda mettclaskan bahwa

Fararg berasal dari bahasa sansckcrta yaitu;

BαЮηgdan sudutctmologi.Secaractimoloj
kata Barong bcFaSal dai bahasa sansekcrta

yaitukata b(⇒ Иrptlα″gyang di dalaFn bahasa

Mclayu atau bahasa lndonesia崎 巧ar dengan

katabel筏狙gyaitunalnO seckorbinatangyang

hidup di daerahAsiち Anerika,Eropa,dengan

memiliki bulu yangtcbal dan hitam,ekomya

pcndck olch karcna itu Bα rο′g yang ada di

Bali banyak mengarnbil Ⅵ知りud mcnycmpai

berienisbinatangsepmi;Macan,Singち Babi,

dttberbagttjonisl迪曇ya.

Menurut Poerwadarmillta pada tahun

1984」 yang terdapat dalam kamuS umum

bahasa lndOnesia mettelaskan pengertian

simbol,yaitu simbol artinyalambang,silnbol

berasal dari bahasa latin yang mcnarik

kesimpulan,mcmberl kcsan.

MenurutI Madc卜 こitib padatahun 1996,

buku yang bettudul Tcknologl dan simbol―

simbol dalam Agama Hindu,menycbutkan

bahwa silnbol‐ berasal dari kata silnbolon

(Ddarnballtt greclcl yangberarti tttdadan
dengan tanda ltu sescorang lncngctそ ■11通 atau

mengambil kesimpulantcntallg scsuatu.

Mcnunit Hasan lkbal padatahlln 2002,

b山殿yangbttudulpokok¨ pokokdanAplikasi

nyamellyebutkan bahn/amttode adalahjdη

yang berkaitan dengan cara keria dalam

mcncapai‐ sasaran yang dipcrlukan bagi

pcnggunanya, sChingga dapat mcmahallni

Ottek‐Sasaran yang dikehendaki dalam upaya

mcncapai sasaran atall tu」 uan pcmecaha真

peFlnaSdahan.

‐   Menurut I Bagus Hasan pada tahun

1974,dalam buku metode penelitian yang

mcnyebutkan bahwa mctode ttalah langkah

yang sangatpcntingyangharus dilakukaOoleh
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para pCncliti, tu」 uan■ya adalah unluk

mcndapatkan d年 4yangValid,akllrat.Kare平
itu“rcapa atau tidaklya tЧ uan pcnclitian

tcrganm■g dari metodcyatt diyakini ttelniliki

kctcrkaitan yang dapat dipertanggung
jawabkankeabsah■ yadankevttiditanya.J“ i

mctode yang dipergunakan dalalln penclitian

lllll.                                                                               |

NIlcnurut Tiin Penyusu■ pada tahun

1990 dalarn Kmus Bahasa Bali lndoncsia

yang rncnyebutkan pengcrtian nilai,kata nilai

d4am kehidupan schari― hari sc五 ngdi dcngar

bak dalarnkalanganpendidikanatau sekolah,

di kalangan masyarakat uFnum niaupun di

tempatlaimyapnallnlln demikianbanyよ orang

yanglelurn mcngc■ i tcntang kata niltt itu.

Mcnurut S.Arikunto pada tahun 2006,

bukuyangbettudulPrOsedurPenelitittyttg

menyebutkan bahwa ttetode wawancara
adalah sebuah dia10g yang di lakukan 91ch

pcwawancara adalah sebuah dialog yang

dilakukan olch pcwawancara vntuk l■ cm
pcrolch informasi dari tё ttawancara dan

menurut buku ini juga menyebutkan yang

terrnasuk dokllmen adalah tulisan― tulisan,

kaFangan ― karangan,catatan ― catatan,

peraman― peFaturall,bukti,notlllenFapat dan

benda… benda.

Mcnurut Yuda Bddi,pada tahun 2007,

buku yang beゴ udul Filsafat scni dalam

Kcbud響榊 BdilnenycbutkanpcngertiandⅢ

Bcbalian, yaitu yang bcrfungsi scbagai

pengi五ng upactta yang bertcmpat di Pura―

Pllramauplln dil口 ,r Pura,danpttamumnya

sc五 BαЮtt inimcmmailakon,``Alapllnyttg
termasuk jenis 3ιらαriα /r yaitu: SιηJ

Pθwηαηgα4 1動Pc“3 Gα
“
らνれ"_

Dandidalamblninijugamcnycbutkan
pcngcrtiandarlHibllrancα′乃3aFinαη),yalm
sclliyallgmer町 )uttaiunsllrdandasttdal・ i scni

,ang bersifat inovasi bttkan sangat kon
temporcr(hibllr→ ``Adapun yang tcllllaSuk

jcnis hiburanyaitu:ヵrd Gα″ル″彎
″

.

h4enurut lda Komang Winarta,pada

tahun 2004,bukuyangbcludul Seni Sakral,

di dalaln buku ini men」 elЖbpcngertian dari

UpaCaFa(″レ′J),yaitu seni yang dipcmJ泳

kan di Pllra― Pllra dan di tempat― tempat yang

adahubungannya dcnganUpacaraAgalnadan

物′′initidak mcmakailakon,“ yangdapat di

golon3kandalttjenis upacaray血 ;R9α43
Sα″g″α″8 Pθ″αθちBαrお クンα

`α

″α''.

ンIcntlrut Pocnttadarmita,N、 JoS Pada

Tahun 1984 dalam kamus umum bahasa
lndoncsiayang mclvebutkanpengcrtian dari

rcligious,kata religiuS yang lcrarti Agalrna,

rclogoin siサ bcrarti ketaatan yang berlebihan

pそ通a Agarna,dipihak lain ktta‐ ,ligi yang
berarti scgala sesuatu ya■ g bCrhubungan

dengan Agama.Jadi sesuatu yallg IInemancar

kan ttaran_巧 aran agama dapat dikatakan

mcngandungllnstlrК liglus,dap4‐ dirdmbil olch

para penihmat senl pel■ 甲Jukan atau pclrnenta

San βα
“
θ慇 3みαrarα Gθル dalalln Nttsα bttα

rVi″′di DesaPα″α
“
α″Akah.

Pcrbedaan dari pCnclitian sebel― ya

dcnganpenelitian sckarang 4aptt dijelaskan

sccara singkat, karena pada penelitian

sebelmnya lcbih mengarah kc uptaranya,

sedangkanpenelitianyangiⅢ  ICbihmengarah
dcngan Tariatt atau lakon yang bernilai

Religills.

2.2 Konsep

KOnSCp adalah scSuatu yang harus
dipaharni terlcbih dahulu dalanl suatu

penclitian illniah:Landasan konscp dalam

pcnclitian ini adalah pustaka unmk lnemecah

kanmasalahyangdialalnldalalnpenclitianyag

dalamnya memuat uaraian sccara sistcmatis

tcntang pcnelitian yang terkait tentang

penclitian ini.Dalam penelitian inl●nsCp―

konscpyangingindiCan adalahscstlaldengan

kenyataan ataurclevan kompcncn― k9mpenen

yang mcttadi tOpik pcnelitian,schittga di

perolchlah pertnasdrahan_pcFInaSalahanyang

ditcmukan ada pun bebcrapa konsep sepcrti;
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(1) Konsep Bentuk, (2) Konsep Fungsi, (3)
KonsepNilai.

Untuk memperj elas dan mempermudah

dalam menyatukan pengertian tentag isi atau

pokok dalam penulisan ini, peneliti akan
memperj elas beberapa difinisi sehingga lebih
terkosentrentasi pada pokok-pokok tertentu.

2.2.lPegertian Bentuk
Pengertian bentuk adalah (1) lengkuk,

(2) melengkung, (3) penology bilangan bagi
barang-barang yang berlekuk (Cincin dan

busur), (4) Banguan, (5) wujud dan rupa, (6)
cara atau sistem dan susunan (7) wujud yang
ditampilkan (Poerwardaminta, 1 986 :456).
Dalam konsep bentuk yang dimaksud disini
adalah wujud pertunjukan yang dapat dilihat
yang dibangrrn berdasarkan beberapa unslu-
unsur yang mendukung terbentuknya pertunju
kan. Adapun bentuk (Wujud) Baik yang dapat

dilihat maupun yang ditangkap oleh panca

indra seperti penglihatan, pendengaran,
ataupun hal-hal atau kenyataan-kenyataan
yang tidak terlihat, tetapi hanya bisa di
bayang\an, (Djelantik dalam Aralis, 2004:20).

Semua kompenen bentuk tersebut ada

dalam pertunjukan Barorug yang meliputi
gerak dan pesona, supranatural dan keramat,
ketika saai Barong itu sedang menari. Barong
memiliki kekhasan dan istilah tersendiri
sehingga terjaiin hubungan yang berarti di
antara bagian-bagian dari seluruh perwujudan
itu sendiri. Di dalam penelitian bentuk disini
menj elaskan tentang lakon yaitu C alonarang
sebagai seni pertunjukan dari sebuah Barong
itu sendiri dan juga terdapat nilai-nilai yang
baik.

2.2.2 P engertian Fungsi
Pengertian fungsi adalah (1) jembatarl

Pekerjaan, (2) faal atau kerja suatu bagian
tubuh, (3) besaran yang berhubungan, (4)
kegunaan suatu hal (Poerwadarmita, 1986:
624). Fungsi adalah kegunaa suatu hal.

Mcnumt Malinowaki pengcrtian``Fungsi''

Idcntik IIlayang dikaitkandengankebuman

psikologis. Fungsi adalah kcgunaan dari

insti慣■si dalalln rangka rnemenuhi kebutuhan

psikologis ittdividi― individu masyarakat.

Redelife BrOwn mettelaskan bahwa hngsi

addah smbangandimanaaktifltas sattbι ttan
berpcngaruh bagi aktifltas seluruh,ya.

Scdangkan dalam bukunya yang bettudul

“勝ν
`幼

″αカグル4gs′ο
“
″′″i′権 SοεJιグち

BrownllmtmcttclttkanbahwakonscpttЩ gsi

melibatkan struktur yang tcrdiri dari

seperangkat hubungan…hubungan diantaFa

antititas-2mtttitas unit,keseimbangan sttur

dipertahankan atau dileskan olё h proses

kchidupanyang tcttud plCh aktifltas unit―

unit yang tcrdapat didal〔 Innya.Banet dan

血 inmenJelaskanbahwa,■ mgsi adalahefck

dari prilaku Scseorang atau bagi orang/

klompok itu sendill atau orang/mompOk lain

diinana sescorang atau kclompok itu
beHnteraksi.  :

Bcrdasakan llralan beberapapengertian

fungsi di ataち penulis berpOndappat bahwa

fungsi adalah, kegunaan yang dikaitkan

dFcngan pemcnuhan kebutuhan psilkologis

masyarakat.Ddallnpenelitianini ko五 scP httsi

adalahkcgunaandari padapc■ Щttuka B“電
dalaln Nttsbttα N:4i.Bcnngsiatau tidaknya

scbuah kesenian tegantung pada kebu血 an

dan pcnilaian masyarakat tcrhadap kesenian

tcrscbut.Dalam kehidupan schan… han pada

masyaraktt tencntu kcscnian daptt dihngsi

kan sebagai sarana untuk lncngepresikan id9-

ide prasarana terutarna dalam hubungannya

dcngan tuhan ttau mcrupakan suatu hiburan

semata.

Bentuk kcstnian lncFniliki tiga fungsi

primer yaitu sebagai sarana ri“ 温,sCbagai
hiburanpribadi danbe―gsiseb電激penyttian

cstetis.Namun apabila dikaitkan dcngan

pcrtuttukan βα″ο′g maka dapat disimak

bcberapafungSinyaantaralain hgsi sebagai
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2.2.3 Pengertian Nilai

Ktta nilai dalaln kchidupan scharl… hari

sering didcngar baik dalttn kalangan pcndidi

kan atau sckolah, dikalangan masyarakat

llmllmmaupundkalanganpcndidikttlttvち

naIInun dcrnikian banyak orang yang bclum

mcngcrti tcntang pengertian kata nilai itu

sendi五.Kalau kita tcrllsuri sccara seksama

kata nilai meFnlliki deflnisi yang sangat luas.

Nilai bisa diartikan scbagai sesuatu yang

memiliki sifat atau halThal yang penting,

bcrgllnabagittanusia.cocnVadttita_1985:

667)

Kata nilai juga berarti tti,pcngarga,

bobot, daging kcutamaan SCCara umuin

batasan pcngertiantentangnilai sallgttlah h,S

sckali bahkan salnpai tak tcrbatas, Scgala

sesuatuyangbepcran ddalnkchidupttiniada

adalah mengandllng nilai―nilai bukall hanya

sestlatuyang be―Jud matcris辱 ちmclainkan

juga scsuatu yang tidak ber両 ud bCnda

mttcrial.Sesuatu yang bukan bc― 」ud nil五
itu dapttmen」 adi nilat yang sangtttinggi Sekali

danmerupakanhal■＼ mutlakbagi rnanllsia.

Nilai rohani ya疑 :dimilki olch seseorang

tidaklah dapat diukur dengan alat― alat ukur

scpcrtl metcran,timbangandanl滅 n―lain,tetapi

diukur dengan nllralll lnanusla yang dibantu

oleh indra,akal,perasaan dan keyakinanyang

inggl.Bagimantlsitnild diiadikalllandasm,

dasan dan motifasi dalam scgala perbuatan

■ya,nilai olch mallusia dttabarkan dalam

bentuk nOllllna,kacdah atau ukuFan dillnana

nolllla berlaku scbagai aturan yang baku,

sehingga segalascsuatyangrnempunyal mlai

kCbenaFan,kCbaikanditturkanuntukdilaku

kan bcgitu juga sebaliknya.Akibat dari

kctidakterbatasan arti kata niali, maka

pandangan yang bcrsifat kontraditif seperti

yang diuraikan sebagai berikut'' Scsuatu

dikatakan melnμ myai nilai apabila scst厖 極itu

berguna, benar, indah, kebaikan, religious".
(Dannodiharla, 1997 hal: 78)

Nilai clapat muncul apabila ada

hubungan antara obyek yang dinilai dengan

subyek yang menilai. Meskipun obyek yang

mengandung nilai tetapi apabila tidak ada

subyek yang menilai dan menanggapinya,
maka obyek tersebut tidak bernilai. Suatu

obyek akan mengandung nilai setelah adanya

hubungan antara obyek dengan subyek.
Dengankata lain bahwa obyektersebut bebas

nilai selama obyek tersebut belum ber
hubwrgan dengan subyekny4 belum mendapat

kan perhatian dari subyek belum memberikan
penilaian terhadap obyeknya Nilai merupakan

suatu yang baik bagi kita, sesuatu yang disukai,

Sesutu yang dicari, sesuatu yang diinginkan,
yang menyenangkan singkatnya sesuatu yang

baik.
Didalam penryaQan ini pemyataan ini

nilai dapat dibedakan menjadi tiga yaitu; (1)

Nilai material, yaitu segala sesuatu yang
berguna bagi unsur manusia, (2) Nilai vital,
yaitu segala sesuatu yang berguna bagi
manusia untuk dapat mengadakan kegiatan
atau aktivitas, (3) Nilai kerohanian, yaitu
segala yang,berguna bagi rohani manusia.

Jadi yangmenjadi nilai itutidak hanya
sesuatu yang berwujud benda material saja,

akan tetapi juga sesuatu yang tidak berwujud
benda material. Bahkan sesuatu yang tidak
berwujud benda material itu dapat mempunyai
nilai yang sangat tinggi dan mutlak bagi
manusia. Nilai material relatif dapat diukur
dengan mudah yaitu dengan menggunakan
alat-alat pengukur, misalnya; dengan alat
pengukur berat (Kilogram), alat pengukur
panjang (meter), alat pengukur isi (Liter), dan

sebagainya. Sedangkan nilai rohani tidak dapat

diukur dengan alat-alat pengukur tersebut
diatas. Manusia mengadakan penilaian ter
hadap sesuatu yang bersifat rohaniah
menggunakan hati nuraninya dengan dibantu
oleh indra, akal, perasaan, kehendak, dan
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kcyakinannya.Sampai sttauh mana
kcmampuan dan p∝ asaan alat― alat bantu ini

bagi manusia dalaln lnencntukanpcnilttnnya

tidak sallla bagi mallllsia yang satu dengan

manusiaddaFnlnencll‐ anpclllldannyatidak

sama bagilnanusiayang.satu dcngan llnamusia

yang laimyへ jadi hal ini tcrgantung kepada

manusiayangrnengadakanpcnilaian itu.

Bagi manusia nil五 diidikan landasan,

alasan atau motivtti dalaln scgtta pcrbuatan

nya atau standar, sehinggga segala sesuatu

yang rncmpunyal nllai kcbcnaran,kcindahan,

kcbttkan,dian」 urkan dall scbttknyabilatidak

bel油r,tidak indah dantidak baik dilarang dan

akan dicela.

2.2.4 Pengertian Pendidikan Agama
Hindu

Agalna memiliki peranan yang sangat

pmdng dalallnkehidupanllmttm祖 ∬ia dalaln

meⅥ町udkan suatukellidupanyang berlnaknt

dallnai dan bc..1.artabat, lヽenyadari bahwa
peran agama alnat penting bagi kehidupan

matmranusia makaintemalisasi agamatレ 量aln

kehidupan sctiap pribadi lnettadi Sebuah

kcniscayaall,yang ditempuh mclalui pcndidi

kan,balkpcndidikan dilingkungankeluarga,

sckolah rnaupun lnasyttat.

PcndidikanAga■ aHindu dimaksudkall

untuk mcinbentuk pcscrta didik mettadi

manusia yang berlllnan dan bertaqwa kcpada

man Yang Maha Esa dan berahiak mulia

serta peningkatan potensi spiritual.Ahlak

muliamcncakup eti耽 budi pCkerti dan mord

scbagal pe―Judan darl pendidikan Agama.
Peningkatarl potcnsi spiritual mencakup

pcngenalan,pemahamani penanalnall nilrai―

ュilai kcagamaan,scrtapengalallnan nilai― nilai

tersebut dalalln kehidupan individu attupun

kolcktifbFrlttyarakatan.Pcningkatttpotensi

splritualtersebutpadaakhimprabertu」 llan pada

optimalisasi bcrbagai potensi yang dimilki

mallusia yang ahualisasinya llnence■ 11■11lkan

httkat dan martabtt scbagai mahluk Tttan.

Pendidikan Agama Hindu adalah usaha
yang dilakukan secara terancam dan ber
kesinambungan dalam rangka mengem
bangkan kemampuan peserta didik untuk
memperteguh keimanan dan ketaqwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berahlak
mulia, serta peningkatan potensi spiritual
sesuai dengan ajaran Agama Hindu.

Pelaksaan pendidikan Agama Hindu
dapat dibedakan atas dua bagian kegiatan
yaitu;

1. Pelaksanaan Agama F{indu secara
formal yaitu umumnya berlangsung disekolah-
sekolah, kursus-kursus dan lembaga-lembaga
pendidikan lainnyE yang mengajarkan dengan

kurikulumAgamaHindu.
2. Pendidikan Agama Hindu secara

informal yaitu bentuk pendidikan Agama
Hindu yang berlangsung dimasyarakat,
berlangsung sesuai dengan kebutuhan atau
kegiatan, tidak terkait aturan secara terpogram
(Mudyardjo, 2006:6).

2.2.5 Pengertian Barong
Nama Barong bagi umat Hindu di Bali

dan bahkan di dunia sudah tidak asing lagi,
karena masyarakat Baii sebagai pendukrurgan
Barong danmasyarakat dunia melalui berbagai
media protnosi pariwisata selalu metrihat
pertunjukan Barong jkamereka berkunjung
ke Bali.

Khususya dipertunjukkan sebagai seni
hiburan yang dipertunjukkan kepada
masyarakat atau wisatawan. Di samping itu
juga dikonsumsi oleh masyarakat sendiri
sebagai seni yang sakral" Sedangkan wujud
yang lain y aitu Barongjuga dikenal memiliki
fungsi Supra Natural atau keramat yang
pantang trntuk dilanggar dalam pementasan
nya

Kata Bsrong berasal dari bahasa
sansekerta y aitu tsarong dari sudut etimologi.
Secara etimologi kata barong berasal dari
bahasa sansekerta yaitu kata b (h) Arwang
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yang di.dalam bahasa melayu atau bahasa

indonesia sejajar dengan kata beruang yaitu

nama seekor binatang yang hidup di daerah

Asia, Amerika, Eropa, dengan memiiiki bulu

tebal dan hitam ekomya pendek. (Bandem,

1982.,22)"

Jadi secara arti katanya Barongberasal

dari kata Be r usng y aflgmerupakan salah satu

jenis binatang buas yang tidak hidup di Bali'

Oieh karena itu Barong yang ada di Bali

banyak mengambilwuj ud menyerupai benrjenis

binatang seperti: Macan, Singa, Babi, dan

berbagai jenis lainnya. Dapat di simpulkan

bahwa Barong merupaka perwujudan dati

Tuhan/Ida Sang Hyag Widhi Wasa yang

melindungi umatnya dari segala macam

bahaya. Sehingga Barong dalam bentuk

berbagai jenis binatang buas tersebut sangat

disakralkan dan dikeramatkan keberadaannya

oleh masyarakatHindu di Bali.
Terlepas dari unsur sent Bebali, Barong

juga merupakan bentuk seni yang bisa

dipentaskan unhrk menghitiur masyarakat atau

para wisatawan dalam wujud sari hiburan yang

sudah barang tentu daiam wujud serta

penampilannya yang berbeda.

2.3 Landasan Teori
Teori meruPakan teori-teori Yang

dijadikan landasan atau alat untukmenjawab
permasalahan yang diajukan, sehingga
jawaban yang dihasilkan merupakan jawaban

yangbersifat teoritis dan sistematis. Teori itu

adalah suatu abtaksi intelektual yang

menggabungkan pendekatan secara rasional

dengan pengalaman empiris' Dalam hal ini

teori berfungsi menjelaskan generalisasi yang

telah d.iketahui / meringkas masa lalu iknu dan

meramalkan generalisasi yang belum diketahui

(Mengarahkan masa depan suatu ilmu)'
Oleh karena itu landasan teori harus

dipahami dalam suatu penulisan karya ilmiah'

Teori-teori tersebut tidaklah selamanya dapat

dipertahankan, disebabkan adanya gejala-

鑑器躍脚 常驚雷慇
untulc masdah yang di h灘api addah:

2.3.l Teori Religi

Rcligi adalah suatusistcllnkepercayaan

朧 膜   麟 躍 鯛 緊

mallusiaШ ttllnttcaptt suatumttd dengan

mcnyadarkan diri kepada kcmauan dan
kckuasam mahluk― mttluk dus seperti;rOh―

■Ohi dewa‥ dewa,yang mcnCmpati alam
Mallgkudilaga,(1997:274)。 Dalam sistem

religi terdapat bebcrapa konsep antara laini

(1)1lmu Gaib(Nlag10 yakni sutu tindrakan
manusiaШtkmcncapattllntcrtentudcngan

mcnggunakankckuttyangadadidaln,(2)
Makna yakni kekcuatan g盛b mcttadi sCbab

timbulnya g可虚a yang tidak dapat dilanan

olch manusiabiaζ a,(3)Animisme yaitu suatu

bentuk kepcrcayaan atau keyakinan akan

adana roh―roh dalam benda。 (4)Dinamismc
yaitu kcyakinan akan adanya kckuatan sakti

yag ada pada bcnda,Kocttaramnggra

(1980:59-61).
Salah sam tcori yang bcrorienttti pada

kcyakinanК ttiadalahttoriyttgd騰ⅢYttm
olch Edward B_Tylor yang dituangkan pada

2 jilid buku yaitu:PrJ″ :″ν C″ J′ν″ι「

Rθ sθαrcみθ″sI″FO α′ノDθッθ′Q″″θη′げ

拗 ′みb′οtt PttjJο S乃″,Rθ′な′οη Zαttν電
`,

Иr′ α
“
ごCγSJο″.Tentang asal lnula religi

adalah kcsadaran akan faham jiwa yang

disebabkan Oleh dua hal yakni;Peristilハ
ra

mimpi.Dalaln mimpinya marlusia melihat

dirinya ditcmpat―tcmpatlainфukanditempat

ia tidurD.Mallllsia mulai dapat membcdakan

antara tubuhjasmanlnyayang ada di ttmp試

五durdan suatu bttianbila dari ci五 nyayang

pcrgi kctempat―tempat lain.Bagian lain itu

disebutjiwa,Kocttaraninggr江 (198048).

Menurut Tylor ddam dalln semё tta ini
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halus/1oり Dcngttderrllkiallpllkiranmanusia

tlah mさntranspOnnaJkan kesadartt akan

adanya jiwa meniadi kCyakinan kCpada

mahkluk― lnahkluk haluSo Jiヽ ″a alarn itu

kcmudian dipcrsolliflkasikan dan dianggap

sepOrti llnabluk-lnahluk yang incmiliki suam

kepribadiandcngan kemauandanpikiranyang

discbutdcngallDewa一 dewa alam.Akibat dal■

kcyakinan itu bcrkembang keyakinankcpada

血 an dan timbul rcligi yang bcrsifht拗 ′θ

ルお
“

g sebagai tingkat yang tcrakhir dalam

evolud manusia.漁 鴻n筍輌 gFat,(198050)

Ahlilainyangmen霞 Jhrcligi perhatian

kcpadareligi addah√ G Pr″θ″,Seorang ahli

foklorlnggrisyangkarya― karyamyatCntang

folklor yang lncnguraikan asal mula rcvolusi

imu gaib danReligiy」 面;勤θ働′ル′肋多ψ .

■0五 Frez∝ mcttellal asal mulainll gaib dan

religi itu dapat diringkas scbagai berikuti

manusia hcmecahkall soal,SOal hidupnya

dengan akal dan sistCm pcngetahuaannya,

tetapi akal sistCm pengetahuannya itu ada

batasnya. Soal― ,Oal hidup yang tidak bisa

dipccahkan dengan akal,dipecahkan dcngan

magic atau ilttu gaib・

2.3.2 Teori Silllbol

SeCara ctilKnologi kata simbul berasal

dari kata kc」 a bahaSa Yunani Sッ
“

bα″ο

(S"“ bα″ι″)yang berarti bCrwawancara,
mercnungkan,In,mperbandingkan9 bcrtcmu,

melemptthnjadi satu,menyatukan cYudha

疇 gllna,200Q7)menyCbutkan bahwa simbol

adalah suathal attuke2dttmyangmcrup面

pcngantaran pemahaman tCrhadap obiCk.

Cassircr mcmbcdakan antara tanda(Sな 4)

dengan simbol詢稚わοめ・Tanda addahbagian

dunia flsik atau subStanSi,tctapi hanya

lncmili鳳 nilai量鴨sional_Simbol hanyahidllp

sClaFna Simboltersebut mengand‐ lg arti bagi

kelomp6kllnanllsiayangbcsarp Sebagal sestam

yang mengandung lnilik bersallna sehingga

simbol mcttadi SOsial yang hidup dan
penga」晦yanlenghidupkall.

IIIttbang atau simbol attiah suatutanda

kung di bCdah denganteo五 Simbol.

2.3.3 TeoFi Fungsi

Dralalln kamusbesarbahasalndOnesia,

朧]柵
蝕 gST意

湖 響 鈍亀 重。n狙smc Tak∝

Parson mcngatakan bahwa masyaraヽ at

鮮檬 掲
l禦剛鷺!剛棚
sistemtcrscbut.ApabilatcrJadiPCrAFpangan,

ぼ t鯖鮮 燎t躍盤
sementarawakunalnllnsclttutnyadiasllmsi

kan sisteFn akan kcmbali kCdalaln suatu titik

kcsclmbangan.

GamO(2003;48)mengurankan bahWa

驚驚澱菫棚 轟
篤 鯖ぶ欝∬窯盤:蹴慰
suatu sisteln sosial yang tcrdi五 atas bagian―

ll留鷲獣鮒量:∬      鍛
激ian Sempititulah kelutta dap¨ dikatよ an

sutttukcl。五pok yang tCrdi五 atas Bapak,Ibu,

dan Anよ―anakn3/a.Di mana kedudukttnya
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berstruktur dan memainkan perannya sesual

denganfungsinya.
Dalam kaitannya dengan pementasan

Barong Bhatara Gede dalamNgusabaNini di
Desa PakramanAkah tergolong upacara Dewa
yadnya, merupakan sistem yang saling
berkaitan antara agaffia,budaya, dan seni.

1.4 Model Penelitian (Kerangka Berpikir)

…

Keterangan
1. Agama Hindu adalah Agama tertua

yang ada di duniayang di dalamnyaterdapat
ajaran yang sangat universal tentang ke
tuhanan.

2. AgamaHindu di Bali meyakini dan

melaksanakan Panca Yadny a (Ngus aba Nini)
sebagai sebuah bentuk realisasi diri dalam
menciptakan suatu hubungan yang harmonis
dalam kehidupannya

i. Dalam setiap pelaksanaan Panca

Yadnya selalu diiringi oleh sebuah tarianan
seperti bebali yaitu Barong- Ini di percaya

oleh masyarakat Desa Akah sebagai sebuah

yang dapat menghantarkan jalannya upacara
menuju kesuksessan, labda karya dan shanti.

2. Barong adalah merupakan jenis
bebali walaupun pementasannya sangat
sederhana namun di balik kesederhanaan itu
terdapat bentuk, fungsi, dan nilai-nilai
pendidikan yang sangat tinggr sekali sehingga

agama tidak di pandang dari segi upacara saja

melainkan incngkombinasikan antara TaMa

dan Etika.

2.Model Penelitiall,

Mctodc pcnclitian sangatpentingund

mcningkatkan pengctahuan dasar tentang

semua tindakan dall usaha pcnel■ ian sebagai

dasarullltukmeninょakanpCngetahuanharus

dilakukan,agar hasil yang dipcroleh dalatn

pcnelitianmettadiscsuddenganttuanyang

diinginkan.

NIlctode penelitian lncrupakan langkah

yang sangatpentmgyangharus dilakdcm oleh

para peneliti, tu」 uannya adalah untuk
mcndapatkan data yang valid,akurat.Olch

karena itu tcrcapai atau tidaknya tttuan

penelitian tergantung dari metode yang

diyakini mclniliki ketcrkaitan yang dapat

dipettggung jawabkan keabsahamya dan

keVdiditanya,jadimetQdcyangdゎ ergunakan

dalampcnclitian ini mdiputi:

3.l Rallcangan Penelitian

Penelitian lnengenai``Bent』 ちFungsi

dan Nilai pendidikan pcrncntasan βαFO′g
B力α諮″α Gθル dalam Nttsα bttα N′″J di Desa

Pαた″α″αtt Akah Kecamatan Klungkung,

Kabupttn Klunょmg"merupakanpcnelitian

dalam lingkunganAgarlllaHindu,mよ a secara

otomatis pcndckatan yang dilakukan adalah

pendekatan Rcligius dalalln menyelesaikan

suatu masalah.I Pcll..aSalahan yang dialami

dalallnpenclitian ini adalahBen血 ヒFungsi dan

Nilai pendidikall dari pementasan Bα ttο″g.

Dcwasa ini pcrlu kiranya kita bcl巧 ar

lebih giat dan bersungguh― sungguh untuk

dapat incngungkap lcbih menda10m dan

mcnghapus lebih banyak tentang bentuk,

負ngsi nilai pendidikan dari pemcntasan

3α7り ,電β力αrarα G`議夕dal狙聴 おαbttα N7iη鳥

yang dirniliki oleh Agallna IIindu schingga

dcngan demikian鳳愴tidak hanya menerima

paham`CAnak mulc kcto''sebagai sebuah
jawabantrakhin

la、
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tasan tersebut, dengan itulah juga dapat
mendekatkan dinamika umat dalam keakraban

sosial yang makin produktif, dari yang tidak
kenal atau alaab menjadi alaab dengan saling
menonton pementasan tersebut. Menurut
informan I Wayan Watra (Tgl 21 Pebruari
2012), menyebutkan mempunyai nilai tradisi
yang terdapat dalam pementasan Barong
Bhatara Gede, Berbagai tradisi diwariskan
oleh nenek moyang orang Bali kepada
generasinyatradisi itu ada yang sudah usang,

namun banyak juga yang masih konteks
dengan era globalisasi, nilai-nilai tradisi
tersebut bahkan dapat dij adikan pij akan ritual
hindu yang dikenal hanyalah pementasan

Barong biasa tetapi didalam kenyataanya
sangat banyak terdapat tradisi yang harus terus

dilestarikan agar terjalannya suatu keber
samaan dan keselamatan kepada semua
masyarakat

5.1 Simpulan
Setelah diriraikan Bab demi Bab tentang

bentuk, fungsi, dan nilai pendidikan
pementasan Barong Bhatara Gede di Desa
Palcraman Akah, maka sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan dapatlah ditarik
kesimpulan sebagai berikut;
1. Filosofi religius Calonarang sebagai
gambaran sifat dari lda Sang Hyang Widhi
Was a, Barong dart Rangda dalam Calonarang
disebut sebagai unsur dualistik sebagai cikal
rnenciptakan kehidupan termasuk umat
manusia. Tumbuh berkembang baik skalc
maupun niskala semua itu berasal dari unsur
yang dimaksud untuk merealisasi rasa slrukur
d;r:r sembah sujud kita kepada kedua unsur
tersebut. Sehingga keduanya disungsung
untuk di jadikan sebagai media dalam
menghubungkan diri dengantrda Sang lIyang
Widhi Wssa agar senantiasa diberikan

keselalllatan,kedamaian dan kcsl山 teraan

lahir batin,∫たα′α4Jska′α

2`Pemcntasan 3α rθ″g Bttα″″α Gθ′θ dalam

力讐
“
SαわあαМη′mcmpakall bcntuk kcyakinall

inasyarakat yang melniliki ingsi scbagai

pCnetFaliSir segala kekuatan yang bersifat

ncgatif schingga ter、
～
uiud kedamaian dan

kCSttahtclian l■ asyttakat di Desa Pα ″α〃α′
Akah sampai saatini.

3.Nilai pendidikan yang terkadung dalalxl

pementasan Bα ″θ″g Bttα′α″α Gθグθ terkait

dcn3an N82FSαわ/7α 」V′η′ antara lain nilai

pcndidikall rcligius, nilai pcndidikan scni

budaya, nilai pendidikan sisoal, sangat

ll■cnckankan pada tradisi dan rasa kcbcrsaam

yang erat dengan adanya pelllentasa」 Bα″θttg

Bttα腔″σ Gιこたini nを遭lun didalallljuga harus

tcrus dilcstarikan tcrkait dcngan tttuan

pcmcntastt βα′θ″gBみα′α″α Gθ″θ ini yaitu
untuk mengusir atau menctralisir segala

kckuatan ncgatif olch karcna itu harus tcrus

dilaksanakan dan dilesta五 kan

4,コuan peFnCntasan 3α″ο″g Bttα′αrα Gθα
`

guna lncngusir atau mcnctralisir segala

kekuatそ Fl―kckuc■ tan ncgatifyang lncngganggu

ketentralnan dan kcse」 ahtcraall masyarakat di

Dcsa Pα″α777α″Akah.

5.2 Saran

DaH uraian diatas dalarn kescIIIpatan ini

dapatlah dittllk/an bcbcr町)a saran khususnya

derni pclcstanan pcmcntasan 3α″ο夕7g βttα′α″α

G¢ dθ di Dcsa Pα″α777αtt Akah kccanatan

K[lullgkung, kabupaten K[lungkll1ls sebagai

bc五kut:

1. Kepada masyarakat yaFlg tclah

mclaksanakan pcnlcntasan 3α ″θ″g
Bttα′αrα Gθ″θ sccara turun― tcmurun

pada pelaksanaan Ⅳg“ sθわカクⅣ′肩

hendaknya tctap lnclcstarikan baik

sccara mcntal maupull sPiritual sc■ a

'″
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dalam mettaga kesuciannya tetap

berpcdoman padapelaksanaanYadnya.

2.Kcpada gencrasl muda hcndaknya

ikut scrtadalalnllnen」 aga kclc飩 誼annya

dcngall mcndukllng,me可劉i動n pelょ

sanaan pementasan βα″0″gβ力α′α″α

G`ル dalam pなおαわみα Ⅳ7ガ sebagai

unsur pcninggalan scni budaya yang

adiluhung.

Kepada penulis yang lain yang
berkcinginan mcneliti lcbih jauh tcntang

pementasanB的4g3乃α
=α

aG``た dihttapkan

lcbih tcliti,baik dalam mcngaktti SCCara

teontis lnaupun praktis.
壼蹴醍腸紛戒譜れ報誂鰐 銚

Gambar 06: Walunateng Dirah yang sudah
menj adi Rangda dan Barong Bhatara Ge de

(11 Nopember 2011)
Gambar A3: Lakon Waluntageh Dirah,

bersama parekannya (i 1 Nopember 2011)

z朋〃誰留轟4館:器鶴)

Gambar 07: Barong Bhatara Gede
dihaturkan belabahan atau sesaj en sebelum
pementasan dimulai (11 Nopember 20i l)
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Gambar 08: Parapenari melakukan
persembhayangan sebelum pementasan

(11 Nopember 20ll)

G21nbar 09:Pcmangku yang rncnghaturkan
labahal`諺
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